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 Tujuan penelitian: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kegemaran 

membaca siswa SMP melalui 4 indikator antara lain sikap umum terhadap 

membaca IPA, preferensi membaca IPA, efek membaca terhadap 
kemampuan siswa, dan pandangan positif siswa terhadap membaca sehingga 

berguna bagi pembaca agar mengetahui bagaimana kondisi kesenangan 

membaca siswa SMP saat ini 

Metodologi: Penelitian dilakukan di SMPN 19 Kota Jambi, SMP Xaverius 2 
Jambi, dan SMPN 17 Kota Jambi dengan jumlah sampel sebanyak 411 orang 

siswa dari kelas VII, VIII, dan IX dengan teknik sampling yang digunakan 

adalah cluster sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah 

explanatory design. Instrumen kuantitatif berupa instrumen kesenangan 
membaca terdiri dari 38 butir pernyataan, sedangkan instrumen kualitatif 

berupa interview kepada 9 siswa dari 3 sekolah. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan survei (field research). 

Temuan utama: Hasil penelitian ini menunjukkan indikator sikap umum 
terhadap membaca berada pada skala netral, indikator preferensi membaca 

berada pada skala netral, indikator efek membaca terhadap kemampuan 

berada pada skala setuju, indikator pandangan negatif siswa terhadap 

membaca berada pada skala tidak setuju. Hasil wawancara hasil wawancara 
dengan siswa menunjukkan bahwa kegemaran membaca siswa sudah baik. 

Keterbaruan penelitian: Sikap umum terhadap membaca merupakan 

indikator yang menunjukkan bagaimana pandangan positif siswa tentang 

berbagai hal mengenai membaca secara umum. Indikator ini akan diukur 

oleh peneliti untuk mengetahui baik atau tidaknya membaca untuk siswa. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan formal diciptakan guna meningkatkan kualitas siswa di berbagai bidang ilmu 

pengetahuan (Asrial, 2019). Salah satu cara agar kemampuan siswa bisa berkembang adalah menerapkan 

kesenangan membaca sejak dini. Kesenangan membaca merupakan karakter yang sangat berkaitan dengan 

kegiatan akademik. Adapun pengertian gemar membaca adalah kebiasaan untuk membaca berbagai bacaan 

yang memberikan manfaat bagi dirinya (Hasan, 2010).  Kemampuan membaca termasuk dalam keterampilan 

berbahasa yaitu menyimak, membaca, berbicara, menulis (Asrial, dkk., 2019). Kemampuan membaca 

dipengaruhi oleh kesenangan membaca (Attiyat, 2019). Kesenangan membaca tersebut tidak serta merta 

langsung muncul secara alami, perlu proses secara kontinu agar mampu membiasakan membaca dengan baik. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Mulai dari kanak-kanak sampai dewasa, kebiasaan membaca akan menjadi sebuah tradisi literat jika menjadi 

kebiasaan (Permatasari, dkk. 2017, p.20). Kebiasaan membaca akan menimbulkan keterampilan membaca, 

akibatnya berdampak terhadap kemampuan memahami suatu bacaan. Menurut Darmaji, dkk. (2019, p.2) 

keterampilan adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan akal pikiran, ide dan kreativitas dengan 

lancar dalam melakukan pekerjaan. Keterampilan membaca menurut Nugraha, dkk. (2018, p.20), adalah 

suatu kemampuan berfikir agar dapat memahami apa yang sedang dibaca sehingga informasi yang di 

dapatkan dapat berguna untuk pembaca.  

Menurut Syahrir (2016, p.144), daerah perkotaan umumnya diuntungkan dengan mudahnya 

memperoleh informasi ketimbang daerah pedalaman. Tetapi dengan mudahnya akses memperoleh informasi 

belum tentu seseorang memilki karakter yang senang membaca. Permasalahan kesenangan membaca berasal 

dari dalam diri individu, oleh karena itu untuk mengetahui karakter kesenangan membaca harus dilihat dari 

domain afektifnya. Sikap terhadap membaca dipengaruhi oleh lingkungan yang pertama, yaitu orang tua 

(Rena, Abedalaziz, & Leng, 2018, p.40). Orang tua memiliki peran yang sangat besar untuk mengajak 

anaknya senang membaca, namun terkadang orangtua pun belum diedukasi dan diberikan kesadaran bahwa 

membaca adalah hal yang perlu diajarkan kepada anak, bukan sekolah atau guru saja. Menurut Hemmerechts, 

Agirdag, & Kavadias (2017, p.98), seorang siswa untuk memilki sikap positif terhadap membaca dipengaruhi 

oleh kondisi sosial ekonomi orangtuanya. Pada kenyataannya, di masyarakat umum khususnya kondisi sosial 

ekonomi di masyarakat ada yang rendah dan ada yang tinggi, sehingga sulit diketahui dalam suatu sekolah 

kesamaan kondisi sosial ekonomi orangtua siswa. Jadi, permasalahan kesenangan membaca siswa dapat 

dilihat dari kondisi sosial ekonomi orang tuanya. Menurut Dewayani (2018, p.3), selain kondisi sosial 

ekonomi permasalahan lainnya adalah usia yang semakin bertambah maka minat membaca berkurang, factor 

gender yaitu perempuan lebih menyukai membaca ketimbang laki-laki, motivasi dalam diri, dan siswa belum 

memahami manfaat membaca.  

Kesenangan membaca merupakan salah satu nilai karakter yang harus siswa terapkan dalam 

pembelajaran agar kemampuan dalam bidang yang sedang ia tempuh dapat berkembang (Hasan, 2010, p.41). 

Karakter dan sikap yang positif penting guna mendukung proses pembelajaran di kelas (Sari, dkk., 2016, 

p.9). Kemampuan memahami dan menyerap suatu pelajaran tiap siswa berbeda-beda ada yang cepat, sedang, 

dan lambat (Karlina, dkk., 2014, p.9). Oleh sebab itu, perlu dicari tahu bagaimana kemampuan membaca 

siswa di Indonesia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh OECD (2019) bahwa kemampuan membaca 

adalah suatu ukuran kapasitas untuk memahami, berpartisipasi dalam kemasyarakatan, mengembangkan 

potensi dan pengetahuan, dan merenungkan teks untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Hasil penelitian 

yang dilakukan OECD pada tahun 2018 mengukur kemampuan membaca (reading performance), terhadap 

siswa berumur 15 tahun dari 41 negara yang tergabung dalam PISA, Indonesia termasuk kedalam peringkat 

ke 36 dari 41 negara yang tergabung dengan poin sebesar 371 dalam kemampuan membaca matematika dan 

sains. Sedangkan untuk negara yang memiliki kemampuan membaca tertinggi adalah China di ikuti 

Singapura dengan poin masing-masing sebesar 555 dan 549. Sementara itu negara tetangga yaitu Malaysia 

berada pada peringkat 21 dengan poin sebesar 415 (OECD, 2019, p.18). Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, dapat diketahui siswa SMP Indonesia memilki kemampuan membaca yang rendah dibandingkan 

negara lain. Menurut Flowers (2003, p.61) kesenangan membaca di luar rumah membuat siswa memiliki 

prestasi membaca atau kemampuan membaca yang lebih baik. Oleh karena itu, penelitian tersebut 

menyarankan agar guru dan orangtua dapat membuat anak senang membaca terlebih dahulu dengan 

membiarkan anak melakukan kegiatan membaca di luar rumah, jika ingin memilki kemampuan membaca 

yang baik. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Kucirkova, Littleton, & Cremin (2017), yang bertujuan 

untuk meneliti kesenangan membaca anak berusia 2-8 tahun membaca buku digital. Penelitian Parlette & 

Howard (2010), yang meneliti kesenangan membaca siswa first-year undergraduate. Penelitian Fister & 

Gilbert (2011), yang mensurvei kesenangan membaca college students, librarians, and college writing 

instructors. Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, penelitian ini memiliki keterbaharuan 

dari penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. 

Siswa Sekolah Menengah Pertama sedang berada dalam tahapan lebih lanjut dalam membaca. 

Kemampuan membaca siswa SMP seharusnya sudah berada pada level mampu membaca intensif. Menurut 

Harsono, dkk. (2012, p.56), membaca intensif adalah kemampuan interpretasi makna yang ada dalam bacaan 

melalui interaksi langsung dengan bahasanya. Pemahaman terhadap sumber bacaan yaitu buku sekolah dan 

internet di SMP mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa (Anisah & Azizah, 2017, 

pp.15-16). Misalnya pada mata pelajaran IPA yang perlu menggunakan eksperimen agar siswa lebih paham 

(Astalini, dkk., 2019, p.3). Sehingga menanamkan kebiasaan membaca akan meningkatkan kemampuan 

membaca intensif. Pentingnya pengukuran terhadap tingkat kesenangan membaca siswa SMP akan 

berdampak kepada minat guru untuk meningkatkan kebiasaan membaca siswanya. Sehubungan dengan itu, 

penelitian ini bertujuan melihat kesenangan membaca secara umum, bukan secara mendetail di seluruh mata 

pelajaran SMP. Implikasi penelitian ini akan sangat berguna bagi guru sebagai media informasi mengenai 

tingkat kesenangan membaca siswa SMP saat ini berdasarkan beberapa indikator yang akan dijelaskan, 
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sehingga guru dapat mengetahui bagaimana tingkat kesenangan membaca, dan memunculkan inisiatif guru 

dalam meningkatkan kesenangan membaca siswanya sehingga hasil belajar dan segala aspek dalam 

pembelajaran dapat berlangsung optimal bagi guru dan siswa.  

Tujuan diadakannya pendidikan adalah untuk meningkatkan ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa (Hardiyanti, dkk. 2018, p.2). Kesenangan membaca dapat dilihat dari sikap yang 

termasuk kedalam ranah afektif. Permasalahan pendidikan saat ini adalah guru yang kurang memperhatikan 

aspek sikap dalam pembelajaran (Mayasari, dkk., 2015, p.30). Padahal menurut Astalini, dkk., (2018, p.59), 

sikap memegang peranan penting dalam segala aspek pendidikan. Guru perlu memahami aspek psikologis 

dan aspek fisiologis pembelajaran sehingga dapat meminimalisir sikap yang kurang baik dalam diri siswa 

(Astalini, dkk., 2018, p.47). Sikap adalah perasaan suka atau tidak menyukai sesuatu (Kurniawan, dkk., 2019, 

p.125). Selain itu, sikap merupakan factor internal yang mempengaruhi proses belajar siswa (Maison, dkk., 

2018, p.161). Sikap siswa terhadap membaca adalah perasaan menyukai atau tidak menyukai membaca, yaitu 

sikap positif terhadap membaca dan sikap negatif terhadap membaca. Apabila sikap terhadap suatu subjek 

baik, maka keberhasilan dari apa yang ingin dicapai akan sukses (Darmaji, dkk., 2019, p.100). Demikian juga 

sikap terhadap membaca, apabila sikap terhadap membaca adalah positif, maka kebiasaan membaca akan 

baik karena sikap terhadap membaca adalah salah satu indikator siswa gemar membaca. Selain itu sikap yang 

positif terhadap membaca dapat mendukung motivasi dalam diri siswa. Menurut motivasi berasal dari dalam 

diri seseorang untuk mencapai tujuan dalam belajarnya (Ginanjar, 2015, p.125). 

Keberhasilan pembelajaran itu sendiri tidak hanya dinilai dengan metode pengajaran guru, tetapi 

perlu didukung oleh metode pembelajaran, alat bantu mengajar, dan sumber daya (Asrial, dkk., 2019, p.249). 

Sumber bacaan dapat dikategorikan sebagai sumber daya pembelajaran karena digunakan sebagai acuan 

dalam belajar. Sumber bacaan bisa didapatkan dari digital (majalah digital, jurnal elektronik, buku elektronik, 

dll.) maupun konvensional (buku paket, LKS, dll.) keduanya dibedakan berdasarkan kemudahan dalam 

memperolehnya. Tentu saja dalam kemudahan memperoleh informasi, sumber bacaan digital memegang 

peranan yang besar saat ini, hal ini disampaikan menurut pendapat Supriyadi & Kholid (2019, p.83), adanya 

sumber bacaan digital memungkinkan untuk mendapatkan informasi yang efisien, praktis, dan fleksibel. 

Selain itu membaca sumber informasi digital dan konvensional memiliki perbedaan yaitu berdasarkan aspek 

kemudahan dibawa berpergian dan tidak memerlukan ruang penyimpanan yang besar (Nurchaili, 2016, 

p.204). Selain itu, sumber bacaan konvensional misalnya buku paket, umumnya digunakan sebagai referensi 

utama bagi siswa, efektif untuk pembelajaran tatap muka dan disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku 

(Novianto & Mustadi, 2015, p.7). Oleh karena itu sumber bacaan tidak terbatas secara konvensional saja, 

yaitu sumber digital juga termasuk kedalamnya. Kebiasaan membaca dan gemar membaca adalah 2 hal yang 

saling berkaitan. Gemar membaca termasuk kedalam lingkup kemampuan literasi antara lain membaca, 

menulis, berbicara, dan mendengarkan (Butvilofski, dkk., 2016, p.5). Selain itu, kesenangan belajar adalah 

salah satu dari 18 karakter bangsa yang menjadi patokan keberhasilan siswa dalam belajar di Indonesia 

(Sutijan, dkk., 2015, p. 2). Karakter bangsa itu melekat dan khas berdasarkan nilai dan norma yang berlaku di 

khususnya di Indonesia yang dapat dilihat melalui tindakan kebajikan (Niron, dkk., 2013, p. 20). Dapat 

dipahami bahwa apabila siswa tidak senang membaca dan menanamkan kebiasaan membaca maka, karakter 

siswa tidak sempurna.  

Seperti yang kita ketahui, membaca memiliki dampak dalam membentuk pengetahuan siswa. 

Dampak yang ditimbulkan dari membaca ada yang positif dan negatif, dampak positif membaca menurut 

Nursalina & Budiningsih (2014, p.2), membaca membantu kemajuan masyarakat di suatu daerah, agar tidak 

gampang dibodohi oleh orang lain, dan mendorong prestasi dan pengetahuan siswa agar berkembang dengan 

baik. Sedangkan menurut Ikawati (2013, p.11), membaca adalah kunci dasar pengetahuan maka, dampak 

negatif membaca itu tidak ada dalam aspek ilmu pengetahuan. Walaupun membaca tidak memiliki efek 

negatif terhadap siswa, tetapi menurut Soomro, dkk. (2019, p.600) kegiatan membaca yang didasari oleh 

kegelisahan akan memberikan dampak negatif terhadap kemampuan siswa membaca. Kemudian penelitian 

Soemer & Schiefele (2019, p.20) bahwa teks yang sulit dipahami dapat membuat siswa tidak suka terhadap 

topik bacaan. Jadi, dampak negatif membaca siswa dapat muncul apabila siswa membaca dilandasi oleh 

sikap cemas, dan bacaan yang sulit dipahami juga menjadi faktor lainnya. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 19 Kota Jambi, SMPN 17 Kota Jambi dan SMP Xaverius Kota 

Jambi pada bulan Desember 2020, dengan jumlah sampel sebanyak 411 orang siswa dan siswi mulai dari 

kelas VII, VIII, dan IX menggunakan teknik cluster sampling (Gay, Mills, & Airasian, 2012, p. 135). Lokasi 

penelitian ini dipilih karena jumlah siswa yang memadai dan sumber belajar siswa cukup memadai.  

Desain penelitian yang peneliti gunakan adalah explanatory design (Ponco & Maldonado, 2014, p. 

118). Sumber data utama adalah kuantitatif, sedangkan data kualitatif sebagai pendukung data kuantitatif. 
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Instrumen kuantitatif berupa angket dan observasi, sedangkan instrumen kualitatif menggunakan lembar 

wawancara kepada 3 siswa per-sekolah yang dipilihkan oleh guru mata pelajaran IPA dengan kriteria 1 siswa 

yang sangat antusias dalam mata pelajaran IPA, 1 siswa yang biasa-biasa saja, dan 1 siswa yang malas dalam 

belajar IPA dari masing-masing 3 sekolah, maka total keseluruhan siswa yang diwawancarai adalah 9. 

Teknik sampling yang digunakan adalah intensity sampling karena peneliti menentukan sampel dari 

tingkatannya yaitu malas, sedang, dan antusias pada pembelajaran IPA. 

Penelitian ini menggunakan menggunakan metode kuantitatif. Keunggulan metode kuantitatif 

adalah sistematis, terencana, dan terstruktur sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya (Siyoto & 

Sodik, 2015, p. 18). Selain itu, peneliti menggunakan metode kuantitatif sebagai metode utama, sedangkan 

kegunaan metode kualitatif sebagai pendukung dari metode kuantitatif (Salim & Haidir, 2019, p. 44). 

Menurut Creswell (2012, p. 13), bahwa penelitian kualitatif dilakukan oleh peneliti dengan cara 

mengidentifikasi dan menjelaskan apa yang terjadi di lapangan dan mengapa hal itu bisa terjadi. Teknik 

pengumpulan data yang peneliti lakukan yaitu dengan survei (field research) dilakukan dengan cara 

menyebarkan angket sehingga data yang peneliti peroleh merupakan data primer yaitu diambil langsung dari 

subjek penelitian (Hamdi & Bahruddin, 2014, p. 49). 

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana kegemaran membaca siswa di Sekolah 

Menengah Pertama. Oleh karena itu, terdapat 4 indikator kegemaran membaca antara lain sikap terhadap 

membaca, preferensi membaca siswa, efek membaca pada kemampuan siswa, dan pandangan negatif siswa 

terhadap membaca yang diadaptasi dari penelitian Ögeyik & Akyay (2009, pp. 74-76) dengan jumlah 38 

butir pernyataan. Sebaran pernyataan per-indikator adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Indikator dan sebaran pernyataan Karakter Gemar Membaca 

Variabel Indikator No. Item Pernyataan Jumlah Item 

Gemar Membaca Sikap umum terhadap 

membaca. 

1, 6, 9*, 17*, 18, 20*, 25, 26, 38 9 

Preferensi membaca siswa 2*, 4, 7, 12, 13, 15*, 19, 22, 24, 

29*, 31,37 

12 

Efek membaca terhadap 

kemampuan siswa 

5*, 8, 11*, 16, 21*, 27, 30, 32*, 

33, 35*  

10 

Pandangan negatif siswa 

terhadap membaca* 

3, 10, 14, 23, 28, 34, 36 7 

Total Item 38 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sikap umum terhadap membaca merupakan indikator yang menunjukkan bagaimana pandangan 

positif siswa tentang berbagai hal mengenai membaca secara umum. Indikator ini akan diukur oleh peneliti 

untuk mengetahui baik atau tidaknya membaca untuk siswa. Setelah data terkumpul, peneliti mengolah data 

menggunakan aplikasi SPSS lalu menginput hasilnya kedalam tabel dibawah ini:  

 

Tabel 2. Sikap umum terhadap membaca IPA 

Karakteristik Standar 

Deviasi 
Mean Mo Me Min Max % 

Interval Skala Total 

9-16,2 Sangat Tidak Setuju 0 

3,86 30,146 29 30 20 43 

0 

16,3-23,4 Tidak Setuju 15 3,6 

23,5-30,6 Netral 218 53 

30,7-37,8 

37,9-45 

Setuju 

Sangat Setuju 

159 

19 

38.7 

4,6 

Total 411       100 

 

Berdasarkan hasil statistik yang telah dihitung, didapatkan bahwa 53% siswa menjawab netral, 

38,7% menjawab setuju, 3,6% menjawab tidak setuju, 4,6% menjawab sangat setuju, dan 0% menjawab 

sangat tidak setuju. Dari hasil persentase tersebut dapat diketahui bahwa persentase tertinggi dipegang oleh 

jawaban netral yaitu 53%. Tetapi hasil statistik yang cukup tinggi juga dipegang oleh jawaban setuju yaitu 

38,7%. Dari hasil persentase tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa bersikap netral, karena 

persentase netral condong kearah setuju maka sebagian siswa ada juga yang setuju memiliki sikap positif. 

Walaupun begitu, tetap saja secara persentase, sikap siswa adalah netral. Berdasarkan perbandingan antara 
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modus dan median diketahui bahwa nilai modus < median, maka jawaban siswa terbanyak yaitu 30 masih 

berada dibawah nilai tengah dari data tetapi masih termasuk kedalam interval netral yaitu 23,5-30,6. 

Sedangkan perbandingan antara mean dan median diketahui bahwa median > mean, maka jawaban rata-rata 

siswa masih dibawah nilai tengah dari data tetapi masih termasuk kedalam interval netral 23,5-30,6. 

Berdasarkan standar deviasi, sikap umum terhadap membaca berada pada sebaran data paling rendah yaitu 

3,86 dibandingkan dengan indikator lainnya. Dari data yang telah di analisis dapat disimpulkan bahwa sikap 

umum terhadap membaca siswa yaitu masih ragu karena berada pada interval netral. Menurut Kassim, Khir, 

& Zaharim (2019, p. 94), sikap terhadap membaca bisa dipengaruhi oleh motivasi yang berasal dari dalam 

diri dan dari luar diri. Pengaruh dari dalam diri berasal dari pengalaman membaca, sedangkan dari luar diri 

misalnya dari guru. Menurut Nootens, et. al. (2019, p. 9), sikap terhadap membaca pada siswa SMP tidak 

sebaik Ketika siswa masih di sekolah dasar. Hal ini tidak dapat dipungkiri, karena dengan semakin tinggi 

jenjang sekolah, maka semakin tinggi pula tingkat kemampuan membaca yang harus siswa kuasai (Kholiq, & 

Luthfiyati, 2018, p. 3). 

Setelah mengetahui sikap umum terhadap membaca, peneliti selanjutnya menganalisis indikator 

preferensi membaca yang menunjukkan kesukaan siswa mengenai berbagai jenis bacaan. Data yang peneliti 

dapatkan lalu diolah dan diinput kedalam tabel di bawah ini.  

 

Tabel 3. Preferensi Bacaan IPA 

Karakteristik Standar 

Deviasi 
Mean Mo Me Min Max % 

Interval Skala Total 

12-21,6 Sangat Tidak Setuju 0 

5,73 40,4 36 40 24 56 

0 

21,7-31,2 Tidak Setuju 19 4,6 

31.3-40,8 Netral 203 49,4 

40.9-50,4 

50,5-60 

Setuju 

Sangat Setuju 

166 

23 

40,6 

5,6 

Total 145       100 

 

Berdasarkan hasil statistik yang telah dihitung, didapatkan bahwa 49.4% siswa menjawab netral, 

40.6% siswa menjawab setuju, 5,6% siswa menjawab sangat setuju, 4.6% siswa menjawab tidak setuju, dan 

0% siswa menjawab sangat tidak setuju. Dari data statistik tersebut, dapat diketahui bahwa persentase 

tertinggi dipegang oleh jawaban netral sebesar 49,4% dan persentase tertinggi kedua dipegang oleh jawaban 

setuju dengan persentase sebesar 40,6%. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar 

siswa menjawab netral, dan sebagian siswa menjawab setuju. Tetapi, dikarenakan persentase netral 

mendominasi, maka dapat diketahui secara pasti bahwa siswa masih netral tentang preferensi membacanya. 

Berdasarkan perbandingan data mean dan median diketahui bahwa nilai tengah lebih besar dibandingkan 

rata-ratanya, tetapi hasil mean tersebut masih berada pada interval netral yaitu 31,3-40,8. Lalu perbandingan 

data modus dan median diketahui bahwa modus lebih kecil dibandingkan dengan median, tetapi data modus 

masih berada pada interval netral yaitu 31,3-40,8. Berdasarkan hasil standar deviasi yaitu 5,73 berada pada 

nilai yang paling tinggi diantara indikator lainnya, maka sebaran data preferensi membaca adalah yang paling 

luas dibandingkan indikator lainnya. Maka diketahui jawaban siswa pada preferensi membaca adalah yang 

paling bervariasi karena banyak siswa yang mempunyai pendapat berbeda, selain itu dibuktikan dengan nilai 

min sebesar 24 dan maks sebesar 56. Walaupun begitu, tetap saja secara keseluruhan dapat disimpulkan 

preferensi membaca siswa masih netral atau siswa masih ragu untuk mengutamakan membaca.  

Setelah mendapatkan hasil dari indikator preferensi membaca, peneliti lalu menganalisis data yang 

telah dikumpulkan mengenai efek membaca terhadap kemampuan siswa. Indikator efek membaca terhadap 

kemampuan menunjukkan apakah siswa setuju bila membaca memiliki efek terhadap kemampuannya di 

berbagai bidang. Setelah mengumpulkan data dan mengolahnya, peneliti menginput data kedalam tabel 

dibawah ini. 
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Tabel 4. Efek Membaca IPA Terhadap Kemampuan Siswa 

Karakteristik Standar 

Deviasi 
Mean Mo Me Min Max % 

Interval Skala Total 

12-21,6 Sangat Tidak Setuju 0 

5,73 40,4 36 40 24 56 

0 

21,7-31,2 Tidak Setuju 19 4,6 

31.3-40,8 Netral 203 49,4 

40.9-50,4 

50,5-60 

Setuju 

Sangat Setuju 

166 

23 

40,6 

5,6 

Total 145       100 

 

Berdasarkan hasil statistik yang telah dihitung diketahui bahwa 54,5% siswa menjawab setuju, 

32,8% siswa menjawab netral, 10,7% siswa menjawab sangat setuju, 1,9% siswa menjawab tidak setuju, dan 

0% siswa menjawab sangat tidak setuju. Dari data tersebut diketahui bahwa persentase tertinggi dipegang 

oleh jawaban setuju yaitu sebesar 54,5%, jawaban tertinggi kedua yaitu netral sebesar 32.8%, dan jawaban 

tertinggi ketiga yaitu sangat setuju sebesar 10,7%. Dari hasil tersebut diketahui bahwa siswa setuju dan 

sangat setuju memiliki jumlah nilai sebesar 65,2% maka, dari data tersebut siswa mengetahui bahwa 

membaca memiliki efek terhadap kemampuannya. Dari perbandingan modus dan median diketahui bahwa 

modus < median, maka jumlah pilihan siswa terbanyak lebih kecil daripada nilai tengah, tetapi modus masih 

berada pada interval setuju yaitu 34,1-42. Dari perbandingan mean dan median diketahui bahwa mean > 

median, maka jumlah rata-rata jawaban yang siswa pilih lebih besar dibandingkan nilai tengah, dan mean 

masih berada pada interval setuju yaitu 34,1-42. Dari standar deviasi diketahui bahwa sebaran datanya kedua 

tertinggi dibandingkan indikator lainnya, hal ini bisa dilihat dari nilai min sebesar 19 dan maks sebesar 50. 

Dari hasil statistik yang telah dianalisis dapat disimpulkan bahwa siswa siswa setuju jika membaca memiliki 

efek terhadap kemampuannya.   

Setelah mendapatkan hasil mengenai indikator efek membaca terhadap kemampuan, peneliti 

mengukur pandangan negative siswa terhadap membaca. Indikator pandangan negative terhadap membaca 

berisi tentang pernyataan yang bersifat negative mengenai pandangan siswa terhadap membaca. Data yang 

telah peneliti kumpulkan dan olah, selanjutnya diinput kedalam tabel di bawah ini.  

 

Tabel 5. Pandangan Positif Siswa Terhadap Membaca IPA 

Karakteristik Standar 

Deviasi 
Mean Mo Me Min Max % 

Interval Skala Total 

7,0-12,6 Sangat Tidak Setuju 7 

5,22 16.5 19 17 7 28 

1,7 

12,7-18,2 Tidak Setuju 24 5,8 

18,3-23,8 Netral 96 23,4 

23,9-29,4 

29,5-35 

Setuju 

Sangat Setuju 

194 

90 

47,2 

21,9 

Total 411       100 

 

Berdasarkan hasil statistik yang telah dihitung, diketahui bahwa 47,2% siswa menjawab setuju, 

23,4% siswa menjawab netral, 21,9% siswa menjawab sangat setuju, 5,8% siswa menjawab tidak setuju, dan 

0% siswa menjawab sangat tidak setuju. Dari data tersebut diketahui bahwa persentase tertinggi yaitu setuju 

sebesar 47,2%, tertinggi kedua yaitu netral sebesar 23,4%, dan tertinggi ketiga yaitu sangat setuju sebesar 

21,9%. Maka dari persentase diketahui bahwa siswa tidak setuju memiliki pandangan negatif terhadap 

membaca. Berdasarkan perbandingan mean dan median diketahui bahwa median > mean, tetapi interval 

mean berada di tidak setuju yaitu 23,9-29,4. Berdasarkan perbandingan modus dan median diketahui bahwa 

modus > median, tetapi modus masih berada pada interval tidak setuju yaitu 23,9-29,4. Berdasarkan hasil 

dari standar seviasi diketahui bahwa sebaran datanya tertinggi ketiga dibandingkan indikator yang lain, hal 

ini bisa dilihat dari min sebesar 7 dan maks sebesar 28. Dari hasil statistic yang telah dianalisis dapat 

disimpulkan bahwa siswa tidak setuju memiliki pandangan negatif terhadap membaca. Selanjutnya peneliti 

melakukan wawancara terhadap 9 orang siswa dengan hasil wawancara dengan 9 siswa dari 3 sekolah adalah 

sebagai berikut: 

Pertanyaan 1: Apakah Ananda biasanya membaca bacaan IPA dalam bentuk cetak atau digital?  

Pertanyaan 2: Apakah Ananda lebih terbiasa membaca bacaan IPA di blog (internet) atau buku 

bacaan dari sekolah? 

Pertanyaan 3: Apakah Ananda sering meminjam buku di perpustakaan umum?  

Pertanyaan 4: Lebih senang membaca buku di rumah atau perpustakaan? 

Berdasarkan pertanyaan wawancara tersebut, peneliti merangkum jawaban siswa terkait dengan 

pertanyaan yang peneliti ajukan kepada 9 siswa SMP. Pada pertanyaan 1, 8 siswa menjawab lebih menyukai 

buku cetak dibandingkan digital karena lebih praktis, mudah digunakan, lebih mudah dimengerti, lebih focus 
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saat belajar, tugas dan jawaban yang diberikan guru ada di buku cetak, dan referensinya jelas. Sedangkan 1 

siswa yang lebih menyukai buku digital mengungkapkan bahwa lebih mudah menggunakan buku digital. 

Pada pertanyaan 2, 8 siswa mengungkapkan lebih terbiasa membaca buku cetak dibanding blog karena 

jawaban dari soal yang guru berikan ada di buku cetak mereka, dan buku cetak lebih mudah dimengerti. 

Sedangkan 1 siswa yang lebih terbiasa membaca di blog mengungkapkan lebih mudah mencari jawaban di 

blog dibandingkan di buku. Pada pertanyaan 3, 6 siswa mengungkapkan jika mereka jarang ke perpustakaan 

karena lebih senang membaca buku yang ada di rumah saja dan terkadang malas pergi ke perpustakaan 

karena jauh dari rumah. Sedangkan, 3 siswa sering meminjam buku ke perpustakaan karena suasananya lebih 

nyaman dan hening untuk meminjam dan sekaligus membaca buku di perpustakaan, dan senang meminjam 

buku di perpustakaan untuk menambah referensi jawaban tugas sekolah. Pada pertanyaan 4, 8 siswa 

mengungkapkan kalau lebih terbiasa membaca di rumah dibandingkan di perpustakaan. Sedangkan 1 siswa 

lebih terbiasa membaca di perpustakaan 

Pertanyaan wawancara dengan 9 siswa dari 3 sekolah adalah sebagai berikut: 

Pertanyaan 1: Apakah Ananda senang membaca? 

Pertanyaan 2: Bacaan apa yang Ananda senangi?  

Pertanyaan 3: Bagaimana jika dibandingkan dengan sumber bacaan IPA?  

Pertanyaan 4: Apakah Ananda membaca buku IPA karena keinginan sendiri tanpa paksaan dari 

luar? 

Berdasarkan pertanyaan wawancara tersebut, peneliti merangkum jawaban siswa terkait dengan 

pertanyaan yang peneliti ajukan kepada 9 siswa SMP. Kesembilan siswa mengungkapkan mereka senang 

membaca, adapun jenis bacaan yang disenangi adalah buku komik, novel, buku mata pelajaran selain IPA. 

Setelah peneliti tanyakan bagaimana jika dibandingkan dengan buku IPA, siswa mengungkapkan lebih 

menyukai bacaan selain buku IPA karena lebih menyenangkan untuk dibaca. Lalu peneliti menanyakan, 

apakah mereka membaca buku IPA karena keinginan sendiri? Dan siswa menjawab kalau mereka membaca 

karena keinginan sendiri, tujuannya adalah menambah wawasan tentang IPA, lebih memahami tentang mata 

pelajaran IPA, dan untuk persiapan ujian. Lalu peneliti bertanya, Apakah Ananda membaca buku IPA karena 

keinginan sendiri tanpa paksaan dari luar? Kesembilan siswa menjawab, mereka membaca karena 

keinginannya sendiri. 

Berdasarkan ungkapan siswa, mereka juga menyukai membaca buku yang berkaitan dalam bidang 

IPA, tetapi lebih menyukai membaca buku selain IPA. Siswa menganggap, jika membaca itu hanya untuk 

menambah wawasan dan nilai pelajaran mereka, sedangkan buku IPA bukan sebagai prioritas bahan bacaan. 

Hal positifnya adalah masih ada kesadaran siswa SMP untuk menyenangi dan membaca buku IPA walaupun 

bukan sebagai prioritas utama. Peneliti menyadari bahwa, setiap siswa punya tujuannya sendiri didalam 

kegiatan pendidikan. Tujuaan diadakannya mata pelajaran IPA adalah menyiapkan calon saintis yang akan 

berperan memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mempermudah hidup manusia. Dan memang 

tidak semua siswa harus menjadi saintis. Dengan adanya temuan ini, setidaknya peneliti menunjukkan masih 

ada siswa yang menyenangi membaca buku IPA. Dengan siswa menyenangi membaca buku IPA, sikap siswa 

juga positif dalam pelajaran IPA, yang artinya siswa juga menyukai mata pelajaran IPA. calon-calon 

ilmuwan masa depan. Maka, tugas dari pemerintah, dan ahli dalam bidang pendidikan untuk mendukung 

siswa, terutama sejak dini mengajak siswa. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah penulis paparkan, dapat disimpulkan bahwa 

kegemaran membaca siswa SMP dapat dilihat berdasarkan beberapa indikator. Pada indikator sikap umum 

terhadap membaca, siswa memiliki sikap netral yang berarti masih ragu menyukai dan melakukan hal-hal 

yang mendukung kegiatan membacanya. Pada indikator preferensi membaca, siswa memilih netral yang 

berarti masih ragu untuk membaca berbagai jenis bacaan- bacaan ilmiah, non-ilmiah dan sumber bacaan 

digital, maupun konvensional. Pada indikator efek membaca terhadap kemampuan, siswa menjawab setuju, 

yang berarti membaca mendukung dan meningkatkan kemampuannya. Pada indikator pandangan negatif 

siswa terhadap membaca, siswa menjawab tidak setuju, yang berarti membaca tidak dianggap sebagai hal 

yang mengganggu atau berpengaruh negative terhadap diri siswa. Hasil wawancara terhadap siswa dapat 

diketahui bahwa kegiatan membaca yang ia lakukan hanya terbatas ketika mendekati ujian, dan ada tugas 

sedangkan usaha untuk mendapatkan berbagai sumber bacaan masih kurang, siswa melakukan kegiatan 

membaca di perpustakaan, dirumah, dan memiliki buku bacaan selain dari yang diberikan oleh sekolah untuk 

dibaca.  

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa kesenangan membaca siswa masih kurang dari segi sikap 

umum terhadap membaca dan preferensi membaca, sehingga dengan adanya penelitian ini, guru dan sekolah 

diharapkan dapat melakukan upaya peningkatan kesenangan membaca di sekolah. 
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